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ABSTRAK

Syamsyati Magqfirotun Warohmah dengan judul "Penyusunan Laporan
Keuangan Sesuai Standar EMKM Pada DK Catering Di Samarinda." Dosen
pembimbing dalam penelitian ini adalah Dr. Martinus Robert Hutauruk, SE, Ak,
MM sebagai pembimbing I dan Siti Rohmah, SE, M. Ak sebagai pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penyusunan laporan
keuangan yang sesuai standar EMKM (Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) pada
DK Catering di Samarinda. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus,
dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
menganalisis praktik pencatatan keuangan yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa DK Catering belum sepenuhnya
mengimplementasikan standar EMKM secara menyeluruh. Penelitian ini
menghasilkan rancangan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM,
mencakup laporan laba rugi dan neraca.

Kata kunci: sak emkm, laporan keuangan,umkm.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) berperang penting dalam
perekoniam Indonesia. UMKM sendiri merupakan ujung tombak dari pertumbuhan
perekonomian nasional. Artinya, keberadaan UMKM menjadi sangat penting bagi
suatu negara. Tak heran jika kemudian di Indonesia, UMKM juga di atur dala
Undang-UndangNomor 20 Tahun2008 tentang Usaha Mikro, kecil, dan Menengah
mempunyai tujuan untuk mengembangkan usaha dalam rangka membangun
ekonomi nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang adil. Selain mempunyai
tujuan mengembangkan usaha, Undang-Undang ini mengelompokkan jenis-jenis
usaha yang ada di Indonesia, dalam Undang-Undang ini juga di aturtentang aspek
pertumbuhan usaha terdapat di Indonesia berupa pendanaan, sarana, dan prasarana,
informasi usaha, kemitraan, perizinan usaha, kesempatan berusaha, promosi dagang
dan bergerak pada sektor Mikro, Kecil dan Menengaah (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008).

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) secara
keseluruhan di lakukan dengan memberikan dukungan positif dan nyata terhadap
pengembangan sumber daya manusia. Upaya untuk membangun kekuatan
masyarakat dalam ekonomi khususnya dengen mendorong, memotivasi, dan
menggali potensi yang di milikii sehingga kondisi akan berubah dari tidak berdaya
menjadi berdaya dengan perwujudan tindakan nyata meningkatkan harkat, martabat

dari sisi ekonomi, dan melepaskan diri dari kemiskinan serta keterbelakangan



merupakan konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat (undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun, 2008).

Kebanyakan UMKM di Indonesia memiliki masalah dalambagian keuangan
terutama pada penyusunan laporan keuangan. Salah satunya tidak menyadari bahwa
pengelolaan keuangan perusahaan sangat penting dalam perkembangan satu bisni.
UMKM memiliki kendala laporan keuangan sesuai dengan komponen laporan
keuangan seperti laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan laporan keuangan. UMKM yang masih belum
menerapkan penulisan laporan keuangan menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM
dalam penyusunan laporan keuangan.

Seiring waktu, UMKM DK Cetering mengalami perkembangan yang relatif
pesat pada penjualannya sehingga perolehan laba yang di peroleh UMKM DK
Cetering bertambah. Namun, perolahan laba tidak di ketahui secara pasti karena
proses transaksi UMKM DK Cefering saat ini masih menggunakan sistem
konvensional dan tidak di lakukan pencatatan transaksi secara teratur hanya
sewaktu-waktu menginput menggunakan note smartphone. Hal tersebut karena
laporan keuangan tidak di susun sehingga laba yang di peroeh setiap periode belum
bisa di ketahui oleh UMKM DK Cetering.

Oleh karena itu, ada penelitian ini akan di terapkan penyusunan laporan
keuangan sehingga dapat mempermudah proses menyusun laporan keuangan di
UMKM DK Cetering. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

SESUAI STANDAR EMKM PADA DK CATERING DI SAMARINDA”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti dapat
merumuskan permasalahan terkait dengan bagaimana penyusunan laporan
keuangan sesuai standar EMKM pada DK Catering di Samarinda
1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang akan di jelaskan pada penelitian ini yaitu:
1. Penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi sesuai EMKM
terhadap perusahaan DK Catering.
2. Periode akuntansi pada bulan Mei 2025
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan adanya penelitian ini di lakukan yaitu :
Untuk mengetahui bagaimana penyusunan laporankeuangan pada usaha
DK Catering.
1.4.2 Manfaat Penelitian
Dengan di lakukan riset ini diharapkan bisa berguna serta bermanfaat untuk
segala pihak antara lain :
1. Manfaat praktis :
a) Meningkatkan wawasan pengetahuan penulis di bidang kelimuan
akuntansi tentang Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai Standar
EMKM Pada DK Catering Di Samarinda
b) Dapat di jadikan titik tolak bagi peneitiaan pemikiran lebih lanjut,

baik untuk penelitian yang bersangkutan maupun oleh penelitian



lain sehingga kegiatan penelitian dapat di lakukan secara
berkesinambungan.
2. Manfaat Akademis :

a. Bagi Akademik, Dengan Adanya Riset Ini Di Harapkan Bisa
Memberikan Sumbangan Data Tentang Penyusunan Laporan
Keuangan Sesuai Standar EMKM Pada DK Catering Di
Samarinda.

b. Sebagai Informasi Untuk Penelitian Menyelesaikan Studi Program
S1 Di Universitas Widyagam Mahakam Samarinda

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman terkait Pembahasan pada penelitian ini,
maka penulis memaparkan secara sistematis ke dalam III bab yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN : Bab ini terdiri dari pendahuluan yang berisikan
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.

BAB II DASAR TEORI : Bab ini terdiri dari dasar teori yang berisikan
penelitian terdahulu, tinjauan teori, kerangka pikir dan hipotesis.

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN : Pada bab ini terdiri dari
metodologi penlitian yang berisikan metode penelitian, definisi opersional variabel,
teknik pengumpulan data dan metode analisis.

BAB IV HASIL PEMBAHASAN : Pada bab ini terdiri dari gambaran

umum perusahaan dan struktur organisasi.



BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN : Pada bab ini terdiri dari data
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN : Pada bab ini terdiri dari

kesimpulan saran.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ialah salah satu acuan dalam penyusunan penelitian
yang dilakukan peneliti, sehingga dapat memperkaya teori yang akan digunakan
untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada sebelumnya.

Adapun beberapa penelitian yang menjadi acuan peneliti yakni sebagai berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Metode Hasil Persamaan dan
Judul Perbedaan
.| Nurul Alfia Kualitatif | Bentuk laporan Persamaan
Hidhayani, Deskriptif | keuangan yang di | Membahas tentang
(2023), sajikan oleh UMKM
Penerapan UMKM masih Perbedaan
Pencatatan belum sesuia Catering Al-Mubrur
Laporan dengan standar di dirikan oleh
Keuangan Pada akuntansi karena | koperasi masjid
Usaha Mikro laporan keuangan | sedangkan DK
Kecil dan yang di sajikan Catering di dirikan
Menengah (Studi hanya di oleh perorangan.
Kasus Pada dominasi oleh
UMKM Catering laporan laba rugi
Al-Mabrur) dan kurangnya
pengetahuan
pelaku usaha
mengenai standar
akuntansi.
2.| Ratna Nur Deskriptif | UMKM Niken Persamaan
Syafitri, Kualitatif | Catering Membahas tentang
(2023),Penyusuna menggunakan UMKM Catering
n Laporan sistem pencatatan | Perbedaan
Keuanga “Niken konvensional Peneliti terdahulu
Catering” yang tidak efektif | menggunakan




Menggunakan dan tidak akurat. | aplikasi sedangkan
Aplikasi Accurate Dengan Accurate, | penelitian saya
Niken Catering mencatat laporan
mampu keuangan manual.
menghasilkan
laporan keuangan
dengan cepat dan
akurat dalam
pencatatan
keuangan.

.| Arti Pengestu, Deskriptif | Pada Catering Persamaan
(2021), Analisis | Kualitatif | Box 3 Putri Membahas tentang
Keuangan Usaha belum di terapkan | UMKM Catering
Mikro kecil dalam Perbedaan
Menengah Di penyusunan Penelitian ini
Tinjau Dari keuangan, berada di Jogja
Standar Akuntnsi mengingat belum | sedangkan
Keuangan Entitas adanya tenaga penelitian saya
Mikro Kecil kerja yang berada di
Menengah (Studi berkompeten Kalimantan.
Pada UMKM serta tidak adanya
Catering Box peran pemerintah
Putri) yang

menggandeng
para palaku
UMKM untuk
memberikan
pengethauan serta
menerapkan
standar akuntansi
yang berlaku.

Sumber: Beberapa penelitian skripsi terdahulu ( di olah peneliti 2024)
2.2 Tinjauan Teori

Dalam pembahasan permasalahan pada penelitian ini, diperlukan teori-teori
yang berkaitan dengan isu-isu terkini. Adapun teori-teori yang menjadi pedoman

penulis sebagai berikut:



2.2.1 Akuntansi
Akuntansi adalah sistem atau proses yang mencatat, mengelompokkan,
meringka, menganalisis, dan menyajikan informasi keuangan suatu entitas. Tujuan
utama dari akuntansi adalah menyediakan informasi yang relevandan akrat
mengenai keuangan entitas tersebut.
Menurut Thomas Sumarsan (2020:1) : Akuntansi adalah spesialisasi
mengumpulkan, mengenali, memesan dan mencatar pertukaran dan acara moneter,
untuk memberikan data yang dapat di laporkan yang dapat di manfaatkan oleh
mitra finansial. Cara mencatat, mengklasifikasikan, menganalisis, dan mengelola
transaksi serta melakukan kegiatan keuangan dan melaporkan. Di atas segala,
kegiatan akuntansi :
1. Membedakan dan mengukur informasi yang berkaitan dengan suatu pilihan.
2. Penanganan informasi terkait dan selanjutnya merinci data berikutnya.
3. Kirim data ke klien yang membuktikan.

2.2.2 Fungsi Akuntansi

Akuntansi memiliki beberapa fungsi penting dalam sebuah organisasi atau
perusahaan, antara lain :

1. Fungsi pencatatan : setiap transaksi yang terjadi dalam sebuah perusahaan
harus di catat dengan rapi dan teratur. Pencatatan ini menjadi dasar dari
seluruh sistem akuntansi dan memberikan gambaran lengkap tentang semua

kegiatan ekonomi perusahaan.



. Fungsi pelaporan : akuntnasi bertujuan untuk menyajikan laporan keuangan
yang dapat di gunakan oleh pihak manajemen, investor, kreditur, dan pihak
lain untuk mengetahui kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.

. Fungsi kontrol dan pengendalian : akuntnasi membantu dalam
mengendalikan operasional perusahaan dengan membandingkan kinerja
aktual dengan anggaran atau rencana yang telah di tetapkan.

. Fungsi perencanan : informasi akuntansi yang tepat dapat membantu pihak
manajemen dalam merencakan kegiatan masa depan perusahaan, seperti
menentukan anggaran pemasaran, atau pengembangan produk.

. Fungsi evaluasi : dengan menggunakan data akuntansi, perusahaan dapat
mengevaluasi kinerja keuangan dari periode ke periode dan menentukan

area yang memerlukan perbaikan.

2.3 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Secara umum pengertian dari UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki

atau dikelola oleh perorangan maupun badan usaha yang telah memenubhi kriteria

sebagai usaha mikro. UMKM merupakan upaya pengembangan usaha tertentu

untuk mempercepat pemulihan perekonomian guna mewadahi program prioritas

dan pengembangan berbagai sektor dan potensi di masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,

Kecil dan Menengah adalah sebagai berikut :

. Usaha Mikro adalah usaha yang dimiliki oleh orang pribadi atau dan/atau
badan usaha yang memenubhi kriteria usaha mikro yang telah diatur dalam

Undang-Undang ini.
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2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, atau menjadi bagian
baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha
Besar yang memenubhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam
dalam Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2.3.1 Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

UMKM memiliki beberapa kriteria untuk masing masing usaha yang diatur

dalam Undang-Undang. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada bab IV pasal 6

menerangkan bahwa :

1.

Kriteria Usaha Mikro, memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan banguna
tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Kecil, memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00

(lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00
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(lima ratus juta rupiah). Tidak termasuk tanah dan banguna tempat usaha.

Atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua

milyar lima ratus juta).

3. Kiriteria Usaha Menengah, memiliki kekayaan lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.00,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
Atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan Rp50.000.000.00,00 (lima
puluh milyar rupiah).

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa usaha mikro adalah suatu
usaha yang mempekerjakan tenaga kerja lebih kecil dari empat orang dan sudah
termasuk mtenaga kerja yang tidak diabayar, usaha kecil adalah suatu usaha yang
mempekerjakan tenaga kerja antar lima sampai sepuluh orang sedangkan usaha
menengah adalah suatu usaha yang mempekerjakan tenaga kerjanya lebih dari 20
orang.

Sedangkan menurut Bank Indonesia (BI) usaha mikro adalah usaha yang
dijalankan oleh masyarakat miski, yang dimiliki oleh keluarga, bersumber daya
lokal dan menggunakan teknologi yang sederhana, dan lapangan usahanya mudah
untuk keluar masuk. Usaha kecil menurut Bank Indonesia adalah usaha yang
memiliki aset lebih kecil dari Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) tidak
termasuk tangh dan bangunan usahanya dan omset tahunan lebih kecil dari

Rp1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah) dan dimiliki oleh orang Indonesia sendiri
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serta wajib berbadan hukum. Usaha menengah adalah usaha yang memiliki aset
lebih kecil dari Rp5.000.000.00,00 (lima milyar rupiah) untuk sektor industri, dan
aset lebih kecil dari Rp600.000.00,00 (enam ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan usahanya untuk sektor non industri, omset pertahunnya lebih kecil
dari Rp3.000.000.000,00 (tiga milyar rupiah).
2.4 Laporan Keuangan
2.4.1 Pengertian Laporan Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1 2019 : 1) “Laporan keuangan
adalah representasi terstrukturdari situasi keuangan perusahaan dan kinerja
operasi.” Laporan ini mengkuantifikasi sejarah perusahaan salam bentuk moneter.
Dengan keras (Kasmir 2019 : 7) Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan suatu perusahaan pada suatu waktu atau periode
waktu tertentu. Berdasarkan (Prihadi 2020 : 8) laporan keuangan adalah hasil
pencatatan semua transaksi keuangan dalam suatu perusahaan.
2.4.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan

Jenis laporan keuangan bermacam — macam baik berupa laporan utama
maupun laporan pendukung. Jenis — jenis laporan keuangan disesuaikan dengan
kegiatan usaha perusahaan yang bersangkutan dan pihak yang keterkaitan untuk
memerlukan informasi keuangan pada suatu perusahaan tertentu. Menurut PSAK
No. 1 (2015:3) adalah sebagai berikut : “Laporan Keuangan yang lengkap biasanya
meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang
disajikan dalam berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus

Dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian
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integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul informasi
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan
segemn industri dan geografis serta pengungkapan perubahaan harga.”

2.5 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK
EMKM)

SAK EMKM adalah standar akuntansi yang di susun oleh Ikatan Akuntans
Indonesia demi terpenuhnya kebutuhan akan pelaporan keuangan bagi usaha dalam
kategori mikro, kecil dan menengah. Adapun definisi secara kualitatif mengenai
EMKM para pelaku usaha dapat mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. SAK ini di rancang untuk di
gunakan oleh usaha yang tidak atau dapat di katakan belum mampu untuk
melakukan pemenuhan syarat akuntansi berdasarkan SAK-ETAP. Sehingga adanya
standar ini akan mempengaruhi bagi para pelaku usaha membuat laporan yang
lebih sederhana. Untuk SAK EMKM ini sudah berlaku secara efektif pada tanggal
1 januari 2018.

Ada bebarapa kelebihan dan keuntungan dalam menjalankan usaha UMKM

sebagai berikut :

1. Kelebihan pada UMKM
1. Dasar pengembangan kewirausahaan.
2.0rganisasi internal sederhana mampu meningkatkan ekonomi

kerakyatan/padat karya (lapangan usaha dan lapangan kerja).
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3. Berorientasi ekspor dan substitusi impor (perkokoh struktur industri dan
perolehan devisa).

4. Aman bagi perbankan dalam memberikan kredit.

5. Bergerak dalam bidang usaha yang cepat menghasilkan.

6. Mampu memperpendek rantai distribusi.

7. Fleksibilitas dan adaptabilitas dalam pengembangan usaha.

. Kekurangan pada UMKM

1. Sumber Daya Manusia (SDM) lemah dalam kewirausahaan dan
manajerial.

2. Keterbatasan modal atau keuangan.

3. Ketidak mampuan dalam aspek pemasaran.

4. Keterbatasan pengetahuan produksi dan teknologi, sarana dan prasarana.
5. Bergerak di bidang usaha yang cepat.

6. Tidak mendukung kebijakan dan regulasi rendah.

7. Tidak terorganisasi dalam jaringan dan kerja sama.

2.5.1 Tujuan SAK EMKM

Untuk sementara, prinsip Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) direncanakan untuk unsur — unsur tanpa

tanggung jawab publik. Asosiasi tanpa tanggung jawab publik berimplikasi

seterusnya.

Tanpa akuntabilitas publik yang signitifikan

2. Pembuatan laporan keuangan umum untuk pengguna eksternal. Pengguna

eksternal di sini yang dimaksud adalah pemilik, pemberi pinjaman, dan
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lembaga pemeringkat kredit yang tidak terlibat langsung dalam pengelolaan
perusahaan.
Ketika suatu perusahaan :

1. Mengajukan permohonan pendaftaran atau pernyataan pendaftaran
kepada Otoritas Pasar Modal atau otoritas pengatur lainnya untuk
menerbitkan efek di pasar, perusahaan tersebut menjadi tanggung
jawab publik yang cukup besar.

2. Bisnis bertindak sebagai fisudia untuk organisasi seperti bank,
perusahaan asuransi, pialang atau dealer di sekuritas, dana pensiun,
reksadana, dan bank investasi sambil mengelola aset.

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Standar Akuntansi
Usaha Kecil dan Menengah adalah prinsip-prinsip akuntansi yang di gunakan
sebagai semacam perspektif ketika unsur-unsur yang tidak memiliki tanggung
jawab publik, seperti usaha kecil dan menengah menyusun laporan keuangannya.
2.5.2 Fungsi dan Manfaat SAK EMKM

SAK EMKM di harapkan dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas di sektor UMKM, serta mendorong pengembangan dan keberlanjutan
binsi.

1. Sederhana dan mudah di pahami : SAK EMKM di rancang dengan
sederhana sehingga dapat dengan mudah di pahami dan di terapkan oleh
pemilik usaha kecil dan menengah yang mungkin tidak memiliki latar

belakang akuntansi yang kuat.



16

2. Penyajian laporan keuangan yang sesuai : SAK EMKM membantu pelaku

usaha mikro, kecil, dan menengah dalam menyusun laporan keuangan yang
sesuai dengan standar, meskipun sederhana. Hal ini penting untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi keuangan usaha mereka.
Kemudahan akses kredit : dengan adanya laporan keuangan yang di susun
sesuai dengan SAK EMKM, pelaku usaha dapat lebih mudah memperoleh
akses kredit dari bank atau lembaga keuangan lainnya, karena laporan
keuangan tersebut dapat di gunakan sebagai dasar evaluasi.

Pengambilan keputusan yang lebih baik : laporan keuangan yang di susu
berdasarkan SAK EMKM memberikan informasi yang dapat di andalkan

untuk pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik.

2.5.3 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM

Laporan Keuangan SAK EMKM telah di susun secara rinci pada SAK

EMKM yang penyajiannya harus konsisten dan lengkap. Laporan keuangan

tersebut terdiri dari :

1.

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
Informasi laporan posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai
aset, liabilitas, dan ekuitas pada tanggal tertentu dan disajikan dalam laporan
posisi keuangan. Unsur — unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut :
1. Aset, adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan yang dari manfaat ekonomik dimasa

depan diharapkan akan diperoleh entitas.
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2. Liabilitas, adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari

sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomik.

3. Ekuitas, adalah hal residual atas entitas setelah dikurangi seluruh

biayanya. Informasi yang disajikan dalam Laporan Posisi Keuangan

entitas mencakup pos — pos berikut : kas dan setara kas, Piutang,

Persediaan, Aset Tetap, Utang usaha, Utang bank, dan Ekuitas.

2. Laporan Laba Rugi

Gambar 2.1 Laporan Neraca
Sumber : SAK EMKM, 2024

Informasi kinerja keuangan terdiri dari informasi mengenai pendapatan dan

b

€

UMEM xxxxx
Laporan Neraca
Periode sxxyxssxwass

Aset

HMANKNK

Total Aset Lancar
Aset Tetap

XXX

XXX

XXX

Rp. xx
Rp. xx

Rp. xx
(Rp. Xxx)
Rp. xxx

Kewajiban dan Ekuitas
KEXKKNKAKN Rp. xxxx
KEXKXXKN KN Rp. xxx
Total Kewajiban Rp. xxxxx
Ekuitas

ANKXX Rp. xxxx
XXKXX Rp. xxxxx
Total Ekuitas Rp. xxxxxx

Total Keseluruhan Rp.xxxxx

lama periode pelaporan, dan disajikan dalam laporan laba rugi. Unsur —

unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut :

1. Pendapatan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama

periode pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan aset
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atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

2. Beban (expense) adalah penurunan manfaat ekonomik selama
periode pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset
atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas
yang disebabkan oleh distribusi kepada penanaman modal.
Informasi yang disajikan dalam laporan laba rugi dapat mencakup

pos — pos yaitu pendapatan, beban keuangan, dan beban pajak.

FENDAPATAN catalam I0XE 8X7
Pendapainn usaha La XK LES Y
Pemdapalan lain — lam EXX XX
JUMELAN PENDAPATAN e Yy
BEEAN
Becham usaha L5531 XXX
Heehaa lnin - lain If | XX XK
AT A BEHAY

K% LS5
LABA(RUGH SEBELUM PAJAK
FENGHASILAN o g
Hehas pagak g lam 4 AKX LR
LABA{RULGH SETELAH FAJAK . =
PENGHASILAN

Gambar 2.2 Laporan Laba Rugi
Sumber : SAK EMKM, 2024

3. Catatan atas Laporan Keuangan yang berisikan tambahan dan rincian pos-
pos tertentu yang relevan
Catatan laporan keuangan, memuat : Suatu pernyataan bahwa laporan
keuangan telah disusun sesuai SAK EMKM, Ikhtisar kebijakan akuntansi,
Informasi bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan.
Jenis informasi tambahan dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis

kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan. Catatan atas laporan
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keuangan disajikan secara sistematis sepanjang hal tersebut praktis. Setiap
pos laporan keuangan merujuk silang informasi terkait dalam catatan atas

laporan keuangan.

1. UMUM
Entitas didirikan di Jakarta berdasarkan akia Nomor xx tanggal | Januari 20x7 yang dibust
dihadapan MNotaris, 5., notaris di Jakarta dan mendapaikan persctujuan dan Meniers
Hukum dan Hak Asssi Manusia Noxx 2006 maggal 31 Jasuari 20016, Entilas bergerak
dalam bidang usaha manufakior. Entitas memenubl kriberia sebagai entitas mikro, kecil,
dan menengah sesuai UL Nomor 200 Tabun 2008 Entitas berdomisili di jalon xxx, Jakarin
Utara

2. IKHTISAR KEBLIAKAN AKUNTANSI PENTING

m.  Permyataasn Kepetubhan
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah.

b, Dasar Penyusunan
Dasar penyusunan laporan kevangan adalah binya histors dan menggunakan asums
dasar okrual. Mata wang penyajian yang digunakan untuk penyusunan  laporan
kevangan adalah Rupiah

. Fiutang Usaha
Piutang wsaha disajikan sebesar jumiah mgihan,

d. Persediaan
Biaya persediaan bahan baku meliputi bisys pembelian dan biaya angkut pembelian,
Biaya konversi meliputi biaya tenaga kega langsung dan overhead. COverhead tetap
dimlokasikan ke biaya konversi berdiasarkan kapasitas produksi pormal, Overhead
variabel dialokasikan pada unit produksi berdasarkan pengpunaan akiual fasilias
prodduksi. Entitas menggunakan ramus biaya perscdiaan ram-rata

e. Aset Tetap
Aset tetap dicatnl sebesar biaya perolehannyva jika aset wrsebur dimiliki secara hukum
olech entitas. Aset tetap disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa nilad residu.

.  Peangakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan stau pengiriman dilakukan
kepada pelanggan. Heban diakui saat terjadi.

g. Pajak Penghasilan
Pajak penghasilan mengikuti keientuan perpajokan yang berlaku di Indonesia.

A KAS
Z0XH 10X7
Kas kecil Jakarta — Rupish I i
4. GIRO
I0XH 0X7
I'T. Bank xxx - Rupiah o o

Gambar 2.3 CaLK
Sumber : SAK EMKM, 2024
2.3 Kerangka Konseptual
Menurut Notoatmdjo (2018), kerangka konseptual adalah kerangka
hubungan antar konsep yang di ukur atau di amati dalam penelitian. Kerangka

konseptual harus dapat menunjukan hubungan antar variabel yang di teliti.

Dalam penelitian ini kerangka konseptualnya sebagai berikut :
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DK Catering

Penyusunan Laporan
Keuangan

A 4

Sesuai Standar EMKM

.

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.4 Kerangka Pikir
Sumber : Di Olah Peneliti 2025
2.4 Pernyataan Penelitian
Pernyataan penelitian ini merupakan inti dari penelitian yang merumuskan
masalah yang akan di jawab dan tujuan yang ingin di capai. Penelitian ini harus
spesifik, terukur, dapat di capai, relevan, dan di batasi waktu.
Pernyataan penelitian dari penelitian ini adalah DK Catering belum

melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai standar EMKM.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode peneltian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus
(case study). Studi kasus merupakan model penelitian yang menggunakan model
empiris dari satu atau lebih organisasi dan peneliti berusaha mempelajari
permasalahanyang terjadi sesuai dengan konteksnya. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menyampaikan secara lugas serta menjelaskan secara
sistematis.
3.2 Definisi Operasional
Definisi operasional yang terkait dengan SAK EMKM dapat di definisikan
sebagai berikut :
1. Laporan Keuangan
Laporan keuangan di pahami sebagai catatan dan laporan dana dan transaksi
yang timbul dalam menjalankan bisnis yang di lakukan dan biasanya di
susun untuk periode tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kebijakan indutri.
1. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi mewakili operasi bisnis perusahaan selama
periode waktu tertentu dan di gunakan untuk menilai kinerja
perusahaan dan menguraikan generasi arus kas mas depan.

2. Laporan Keuangan Neraca

21
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Neraca menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada tanggal
tertentu. Signifikansi keuangan adalah posisi ukuran dan sifat bisnis
perusahaan (aset) dan kewajiban (hutang dan ekuitas).
3. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)

Laporan keuangan ini menurut penjelasan yang di anggap perlu
dalam laporan keuangan yang ada guna menperjelas penyebabnya.
Hal ini di maksudkan agar para pengguna laporan dapat memahami
dengan jelas informasi keuangan dalam laporan keuangan.

Laporan keuangan pada DK Catering berupa pencatatan sederhana dan
hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran saat ada pesanan untuk acara. Dengan
penelitian ini membantu pengolahan data agar lebih mudah mengambil keputusan
yang tepat untuk meningkatkan kinerja bisnis.

3.3 Lokasi Penelitian
1. Waktu penelitian di laksanakan pada bulan April 2025
2. Lokasi penelitian di DK Catering di Perumahan Bumi Sempaja Blok. EF
No. 27, Sempaja Selatan., Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda,
Kalimantan Timur.
3.4 Sumber Data
Jenis penelitian di gunakan dalam penelitian ini :
1. Data Utama

Informasi yang di terima secara langsung pemilik DK Catering.

2. Data Sekunder
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Informasi yang di peroleh dari perusahaan yang termasuk dalam penelitian
ini yaitu pemilik DK Catering.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang di gunakan penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Wawncara yaitu dengan teknik pengumpulan data pertanyaan, yang
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis, yang juga di
berika alternatif jawaban.
2. Dokumenasi yaitu teknik pengumpulan data di mana dokumen-dokumen
yang ada di ambil kembali tanpa pengelohan ulang.
3.6 Metode Analisis

Menurut Sugiyanto (2019), dalam penelitian kualitatif analisis data di
lakukan pada saat pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selsai dalam
kurun waktu tertentu. Selama wawancara, peneliti telah menganalisis jawaban dari
orang yang di wawancarai. Kegiatan analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi,
penyajian data serta penarikan dan pengecekan kesimpulan di sebut model analisis

data oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019).

1. Pengumpulan Data
Observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau kombinasi
ketiganya digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif
(tringulasi). Informasi dikumpulkan berhari — hari, mungkin berbulan —

bulan, untuk mendapatkan banyak sekali data. Mula — mula ilmuwan
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membuat gambaran menyeluruh tentang keadaan sosial / objek yang diteliti,
semua yang dilihat dan didengar dicatat. Hasilnya, peneliti mampu
mengumpulkan data yang luas (Sugiyono, 2019).
2. Reduksi Data

Menurut Sugiyono (2019), data yang didapat dari lapangan cukup banyak
sehingga harus dicatat secara hati-hati dan mendalam. Seperti yang telah
disampaikan sebelumnya, semakin banyak waktu yang dihabiskan seorang
peneliti di lapangan, maka datanya akan semakin rumit, kompleks, dan
canggih; akibatnya, reduksi data memerlukan analisis data segera.
Penurunan informasi mengandung arti menyimpulkan, menyusun dan
memilih hal-hal penting, mencari pokok bahasan dan contoh. Dalam hal ini,
semakin sedikit data memudahkan peneliti mengumpulkan data dan
menemukannya bila diperlukan, sehingga memberikan gambaran yang

lebih jelas (Sugiyono, 2019).

[ Pengumpulan \
)

Data ;
A -
Penyajian
1 Data

Reduksi
Data
L t I l Simpulan-Simpulan:

Penarikan/Verifikasi
k

Gambar 3.1 Reduksi Data
Sumber : Di Olah Peneliti 2025
3. Penyajian Data
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Data dapat disajikan dalam berbagai format dalam penelitian kualitatif,
antara lain diagram alur, diagram, uraian singkat, hubungan antar kategori,
dan lain sebagainya. Dalam pemeriksaan subjektif, pesan akun paling sering
digunakan untuk memperkenalkan materi. Dengan mengenalkan informasi,
akan lebih jelas apa yang berhasil, dan merencanakan pekerjaan selanjutnya
dengan tepat (Sugiyono, 2019).

. Kesimpulan dan Verifikasi Data

Sugiyono (2019) mengatakan bahwa temuan awal masih bersifat sementara
dan akan berubah jika tidak terdapat cukup bukti yang mendukung
pengumpulan data tahap selanjutnya. Kemudian, jika tujuan yang
diperkenalkan pada tahap awal didukung oleh bukti yang sah dan dapat
diprediksi, maka tujuan yang diperkenalkan adalah tujuan yang masuk akal
ketika analis kembali ke lapangan untuk mengumpulkan informasi. Oleh
karena itu, menurut Sugyono (2019), temuan penelitiankualitatif merupakan

temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) DK Catering merupakan usaha
yang menyediakan jasa makanan dan minuman secara profesional untuk catering
asrama dan acara-acara lainnya seperti pesta pernikahan, acara sosial, ataupun
acara perusahaan. Usaha DK Catering berdiri sejak bulan Juli 2022. Usaha DK
Catering ini berawal dari pemilik usaha ini yaitu Ibu Miftahul Rizky atau Ibu Kiki
yang gemar memasak berbagai macam makanan.

Ibu Kiki membuka usaha catering menggunakan rumahnya sebagai tempat
kegiatan produksi dan pengemasan untuk di kirim ke konsumen. Usaha ini
berlokasi di Perumahan Bumi Sempaja Blok. EF No.27, Sempaja Selatan.,
Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.

Seiring bertambahnya waktu usaha DK Catering ini sedikit demi sedikit
mulai berkembang dengan pesat dan ada beberapa asrama yang menjadikan DK
Catering sebagai catering untuk para anak-anak yang tinggal di asrama. DK
Catering memiliki dua lokasi antaran untuk sarapan dan makan malam yaitu
Dormitel Hotel Mesra dan Talang Sari Sekolah Bunga Bangsa. Pengantaran hari
aktif sekolah sebanyak dua kali untuk sarapan dan makan malam sedangkan
pengantaran tanggal merah, sabtu, dan minggu sebanyak 3 kali untuk sarapan,

makan siang, dan makan malam.
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4.2 Struktur Organisasi

Berikut adalah struktur organisasi dari UMKM DK Catering

Pemilik

Karyawan I

Karyawan II

Kurir I dan Kurir

Gambar 4.1 Stuktur Organisasi DK Catering
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas berikut tanggung jawab dari masing-masing

bagian :

1.

Pemilik

Pemilik sebagai manajer, keuangan, serta pemasaran memiliki tanggung

jawab penuh untuk mengontrol terhadap uang masuk dan uang keluar.

Pemilik juga membantu pekerjaan bagian karyawan agar pekerjaan cepat

selesai pada pagi hari.

Karyawan |

Karyawan 1 bertugas sebagai memasak makanan yang sudah di catat.

Bekerja dari jam 8 pagi sampai jam 5 sore.

. Karyawan

Karyawan II bertugas sebagai cuci piring dan bersih bersih semua peralatan

di dapur. Bekerja dari jam 8 pagi sampai jam 5 sore.
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4. Kurir I
Kurir I bertugas sebagai mengntarkan makanan dari DK Catering ke
Dormitel Hotel Mesra Samarinda. Mengantarkan makanan dari jam 5 pagi.
5. Kurir I
Kurir II bertugas sebagai mengantarkan makanan dari DK Catering ke

Sekolah Bunga Bangsa Talang Sari. Mengantarkan makanan dari jam 6

pagi.



BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Data dan Pembahasan
5.1.1 Data Penelitian

Sebuah usaha mikroyang bergerak di bidang jaa catering di Samarinda yang
berdiri sejak 2022. DK Catering termasuk dalam kategori Entitas Mikro dan Kecil
sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, dengan sistem pencacatan
keuangan yang sebelumnya masih manual menggunakan buku kas sederhana tanpa
mengikuti standar akuntansi SAK EMKM secara konsisten. Metode pengumpulan
data meliputi wawancara dengan pemilik sekaligus yang mengelola keuangan
untuk memahami praktik pencatatan dan kendala penerapan SAK EMKM,
observasi langsung proses pencatata transaksi harian, serta dokumentasi laporan
keuangan dan bukti transaksi pendukung. Dari hasil pengumpulan data laporan
keuangan DK Catering di susun dengan prinsip dasar SAK EMKM, mencakup
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi yang menekankan pada basis akrual
sederhana. Analisis terhadap data menunjukkan bahwa DK Catering belum
sepenuhnya mengimplementasikan standar EMKM secara menyeluruh, dengan
permasalahan utama pada pencatatan utang-piutang dan pengelolaan persediaan
yang belum terstruktur. Pemilik memiliki motivasi untuk meningkatkan sistem
pencatatan keuangan, namun keterbatasan pengetahuan akuntansi menjadi kendala
utama.

Dalam implementasinya sistem akuntansi yang di lakukan DK Catering

masih tidak sesuai dengan SAK EMKM karena dalam pencatatan laporan keuangan
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yang di lakukan tidak sesuai dengan siklus akuntansi dan tidak memiliki satupun
jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi.

Ada bebarapa pencatatan yang ada di dalam laporan keuangan SAK EMKM
yaitu laporan laba rugi dan laporan neraca. Laporan laba rugi bagian dari laporan
keuangan yang mencatat dan menyajikan pendapatan, beban, keuntungan dan
kerugian suatu perusahaan dalan periode tertentu, seperti bulanan, triwulan, atau
tahunan. Berikut ini adalah akun-akun yang ada di dalam laporan laba rugi :

Tabel 5.1 Akun-akun Laporan Laba Rugi SAK EMKM

No. Keterangan Ada Tidak
1. Pendapatan
Pendapatan Catering v
2. Beban Operasional
Beban Pokok Penjualan X
Beban Gaji Karyawan v
Beban Sewa J
Beban Peralatan
v

Sumber : Di Olah Peneliti 2025

Dari beberapa akun-akun yang seharusnya tersaji di dalam laporan laba rugi
ada beberapa akun yang belum di identifikasi dalam usaha DK Catering yang di
mana nantinya akun-akun yang belum di identifikasikan akan penulis coba untuk
di identifikasikan.

Laporan neraca adalah bagian dari laporan keuangan yang menyajikan
posisi keuangan suatu entitas pada suatu titik waktu tertentu. Laporan ini berisi
informasi mengenai tiga unsur, yaitu aset (kekayaan atau sumber daya yang di

miliki perusahaan), liabilitas (kewajiban atau hutang perusahaan), dan ekuitas
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(modal atau kepemilikan perusahaan). Berikut ini adalah akun-akun yang ada di
dalam laporan neraca :

Tabel 5.2 Akun-akun Laporan Neraca SAK EMKM

No. Keterangan Ada Tidak
1. Aset
Aset Lancar v
Kas
Persediaan Bahan Baku v
Aset Tidak Lancar

Peralatan Catering
Akum. Peralatan Catering

2. Kewajiban

Utang Usaha X

Utang Lain-lain X
3. Ekuitas

Modal Usaha X

Laba Bersih X

Sumber : Di Olah Peneliti 2025

Dari beberapa akun-akun yang seharusnya tersaji di dalam laporan neraca
ada beberapa akun yang belum di identifikasikan dalam usaha DK Catering yang
di mana nantinya akun-akun yang belum di identifikasikan akan penulis coba
identifikasikan.

Pencatatan akuntansi yang di terapkan UMKM DK Catering masih jauh
dari SAK EMKM, sehingga penulis coba untuk mengidentifikasikan dari jurnal
umum, buku besar dan neraca saldo yang sudah penulis lampirkan.

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian

a. Laporan Laba Rugi
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Penelitian ini memberikan format rancangan laporan keuangan yang sesuai
dengan SAK EMKM dan dapat di gunakan oleh DK Catering untuk membuat
laporan keuangannya sendiri.

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan
yang di hasilkan pada suatu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur
pendapatan dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba atau rugi
bersih. Entitas menyajikan akun dan bagian dari akun dalam laporan laba rugi yang
relevan untuk memahami kinerja keuangan. Laporan laba rugi memasukkan semua
penghasilkan dan beban yang di akui dalam periode. SAK EMKM mengatur
perlakuan atas dampakkoreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi
bukan sebagai bagian dari laba atau rugi dalam periode terjadinya perubahan.

Pada laporan laba rugi menyajikan tentang pendapatan, beban keuangan,
beban pajak, dan laba rugi netto dari perusahaan. Adapaun penjelasan dari
informasi yang di sajikan dalam laporan laba rugi UMKM DK Catering sebagai

berikut :



DK CATERING
LAPORAN LABA RUGI
Untuk per 31 Mei 2025

Pendapatan Catatan 31 Mei 2024

Pendapatan

Beban Pokok Penjualan

Supplier Sayur Rp 19.000.000
Supplier Daging Rp 2.000.000
Total Beban Pokok Penjualan Rp 21.000.000

Beban Operasional

Gaji Tukang Masak Rp 2.000.000
Gaji Tukang Cuci Piring dll Rp 1.600.000
Gaji Kurir 1 Rp 1.000.000
Gaji Kurir 2 Rp 1.500.000
Gas Rp 1.207.000
Air Rp 650.000
Listrik Rp 1.500.000
Sewa Rumah Rp 1.000.000

Total Beban Operasional

Total Beban Rp 31.277.000

Rp 55.440.000

Rp 10.277.000
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Laba Bersih Rp 24.163.000
Sumber dioleh : Peneliti 2025

Berdasarkan laporan laba rugi yang di susun oleh peneliti, jumlah
pendapatan sebesar Rp. 55.440.000 Dari pendapatan tersebut, beban pokok
penjualan yang terdiri dari pembelian bahan baku sayur sebesar Rp. 19.000.000
dan daging sebesar Rp.2.000.000, total menjadi Rp. 21.000.000, sehingga
menghasilkan laba kotor sebesar Rp. 34.440.000 (Pendapatan di kurangi beban
pokok penjualan). Selanjutnya, DK Catering mengeluarkan berbagai beban
operasional yang meliputi gaji tukang masak, tukang cuci piring, kurir, serta biaya
gas, air listrik, dan sewa rumah dengan total Rp. 10.277.000. Setelah di kurangi
beban operasional tersebut, perusahaan memperoleh laba bersih sebesar
Rp.24.163.000.

a. Laporan Neraca

Laporan neraca adalah suatu daftar yang menunjukkan posisi keuangan.
Laporan neraca di sajikan dalam bentuk cost control yaitu proses sistematis untuk
mengidentifikasikan, menganalisis, dan mengurangi pengeluaran agar perusahaan
dapat menggunakan dana secara efisein dan meningkatkan profitabilitas.

Berdasarkan SAK EMKM laporan posisi keuangan menyajikan aset,
liabilitas, dan ekuitas suatu entitas pada akhir periode tertentu. Laporan posisi

keuangan di buat berdasarkan informasi dari DK Catering :
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UMKM DK Catering
Laporan Neraca
Periode 31 Mei 2025

Aset Kewajiban dan Ekuitas
Aset Lancar Utang Usaha Rp910.000
Kas Rp24.163.000 Utang Lain-lain Rp0
Piutang Usaha Total Kewajiban Rp910.000
Total Aset Lancar Rp24.163.000

Ekuitas

Modal Usaha Rp23.253.000

Laba Bersih

Total Ekuitas Rp23.253.000
Total Aset Rp24.163.000
Total Keseluruhan Rp24.163.000

Sumber di olah : Peneliti 2025

Berdasarkan wawancara dengan pemilik DK Catering, total aset DK
Catering tercatat sebesar Rp.24.163.000, seluruhnya dalam bentuk kas. Di sisi
liabilitas, perusahaan memiliki utang sebesar Rp. 910.000. Ekuitas, yang
mencerminkan modal pemilik, tercatat sebesar Rp.23.253.000. Neraca ini
menunjukkan keseimbangan antara aaset di satu sisi, dan liabilitas serta ekuitas di
sisi lain sesuai dengan prinsip dasar akuntansi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem akuntansi yang di lakukan
UMKM DK Catering masih sangat tidak sesuai dengan SAK EMKM karena
pencatatan laporan keuangan yang di lakukan tidak sesuai dengan siklus akuntansi
dan tidak memiliki satupun jenis laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi. Pentingnya laporan keuangan di gunakan sebagai informasi kepada
pihak internal maupun eksternal tentang pengelolaan dan perkembangan usaha.

Penyusunan laporan keuangan memberikan manfaat penting bagi

perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan. Bagi perusahaan, laporan
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keuangan berfungsi sebagai alat mengevaluasi kinerja keuangan, membantu dalam
pengambilan keputusan strategis, dan merencanakan anggaran di masa depan.
Laporan keuangan juga memberikan informasi yang transparan mengenai posisi
keuangan perusahaan kepada investor dan kreditur, sehingga dalam mengingkatkan

kepercayaan dan mempermudah perolehan dana.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah di lakukan, dapat di simpulkan
bahwa DK Catering di Samarinda telah menunjukkan upaya dalam menyusun
laporan keuangan. Namun, penyusunan laporan keuangan tersebut belum
sepenuhnya sesuai dengan standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM). Beberapa aspek seperti laporan laba rugi dan laporan
neraca. Penerapan SAK EMKM secara komprehensif akan membantu DK Catering
dalam menyajikan informasi keuangan yang lebih akurat relevan, dan dapat di
andalkan, sehingga mendukung keputusan yang lebih baik dan meningkatkan

kepercayaan dari pihak-ihak yang berkepentingan.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Peningkatkan Pemahaman SAK EMKM : DK Catering di sarankan untuk
mengikuti pelatihan atau workshop tentang SAK EMKM agar lebih
memahami standar akuntansi yang berlaku.

2. Peningkatan Sistem Pencatatan : DK Catering perlu memperbaiki sistem
pencatatan keuangan, termasuk pencatatan aset tetap, penyusunan, dan

transaksi lainnya secara lebih rinci dan terstruktur.
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3. Penyusunan Laporan Keungan Yang Lengkap : DK Catering di sarankan
untuk menyusun laporan keuangan yang lengkap sesuai degan SAK
EMKM, termasuk neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas lapora
keuangan.

4. Evaluasi dan Monitoring Berkala : DK Catering sebaikanya melakukan
evaluasi dan monitoring berkala terhadap penyusuna laporan keuangan
untuk memastikan konsistensi dan akurasi.

5. Pemanfaatan Informasi Keuangan : DK Catering di sarankan untuk
memanfaatkan informasi keuangan yang di hasilkan untuk pengambilan
keputusan bisnis, seperti penetapan harga, pengendalian biaya, dan

perencanaan investasi.
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Lampiran Rumah Produksi.
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Lampiran Bersama Dengan Pemilik DK Catering.




